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BAB 5 
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian 
ini mengenai pengaruh Profitabilitas dan Corporate Governance 
(kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan komisaris 
independen, dan komite audit) terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2014, maka diperoleh kesimpulan 
profitabilitas, kepemilikan manajerial, dan komite audit memiliki 
pengaruh signifikan positif kepada tanggung jawab sosial 
perusahaan. Sedangkan pada kepemilikan institusional dan dewan 
komisaris tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tanggung 
jawab sosial. 
Hasil tersebut menujukan bahwa profitabilitas yang tinggi 
karena investasi dari stakeholder meningkat karena pengaruh 
pengungkapan kegiatan sosial yang dilakukan perusahaan. 
Kepemilikan manajerial mempengaruhi pengungkapan  tanggung 
jawab kegiatan sosial karena semakin banyak manajer memiliki 
saham dalam perusahaan maka ia akan mengungkapan kegiatan yang 
terjadi dalam perusahaan agar banyak stakeholder yang menanamkan 
investasi ke dalam perusahaan. Sedangkan komite audit yang 
berkualitas akan memastikan operasi perusahaan dan laporan 
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tahunan perusahaan diungkapan sesuai dengan peraturan yang ada 
sehingga tidak menimbulkan kerugian bagi lingkungan sekitar. 
Kepemilikan institusional di Indonesia menunjukan bahwa 
kepemilikan saham yang dimiliki oleh lembaga-lembaga di luar 
perusahaan masih tergolong rendah. Hasil dewan komisaris 
independen yang tidak signifikan menunjukan bahwa dewan 
komisaris independen dalam perusahaan di Indonesia masih 
tergolong rendah. Sehingga kurangnya pengawasan terhadap 
perusahaan oleh dewan komisaris independen.  
 
5.2 Keterbatasan 
Keterbatasan dalam penelitian ini yang hanya menggunakan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI sebagai sampel 
sehingga kurang menggambarkan sektor industry lainnya. Penelitian 
ini juga menggunakan periode pengukuran yang singkat yaitu 3 
tahun (tahun 2012 – 2014).  
 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil dari kesimpulan dan keterbatasan maka 
saran yang dapat diberikan pada peneliti selanjutnya yaitu : 
1. Saran yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya 
adalah untuk memperbesar populasi, tidak hanya di satu 
sektor saja, guna menambah daya generalisasi terhadap hasil 
penelitian yang telah dilakukan. Sehingga hasil penelitiannya 
menjadi lebih relevan untuk dijadikan acuan dalam 
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berinvestasi bagi investor ataupun calon investor di 
Indonesia. 
2. Periode pengamatan yang digunakan sebaiknya diperluas 
sehingga hasil dari penelitian dapat menggambarkan kondisi 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 
sesungguhnya. 
3. Menambah variabel penelitian dengan variabel penelitian 
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